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Metode think pair share (TPS) merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang perlu digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, karena metode think pair 
share (TPS) ini dirancang untuk mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu 
pertanyaan dari suatu konsep melalui suatu kelompok. Perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: Apakah Pengaruh Model Think Pair Share (TPS) 
Berbantuan Media Gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada 
peserta didik di MIN 6 Bandar Lampung?. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah model think pair share (TPS) berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik pada tema 7 “Pristiwa 
Kehidupan” kelas V MIN 6 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu kuantitatif atau quasy eksperimen. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui tiga tahap yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah meliputi tes, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah menulis narasi peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan metode think pair share (TPS) berbantuan 
media gambar pada siswa kelas V MIN 6 Bandar Lampung, hal ini dapat dilihat 
dari sebelum penerapan nilai tes hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM 
adalah 30% kemudian yang tidak mencapai KKM adalah 70%. Kemudian setelah 
menggunakan metode think pair share (TPS) dapat diketahui hasil belajar 
mengalami peningkatan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode Quasy Eksperimental Design dan desain yang digunakan yaitu Pretest-
Posttest Design.  
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 sebanyak 60 peserta didik. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VD sebagai kelas ekperimen, kelas VC 
sebagai kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik cluster sampling. Alat 
pengumpul data yang digunakan yaitu, tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrument penelitian yaitu berbentuk soal essay. Uji hipotesis menggunakan 
analisis statistik Uji-T. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data 
penelitian diperoleh hasil bahwa pada kelas eksperimen dengan model think pair 
share (TPS) diperoleh nilai rata-rata 80. Sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai 
rata-ratanya 77,5 dan perolehan hasil Uji-T menulis narasi dengan taraf 
signifikansi 5%, dijelaskan bahwa nilai probilitas pada signifikansi (2 tailed) 
adalah 0.53 > 0,05  dengan demikian H0  ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran think pair share berbantuan media 
gambar memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi kelas V MIN 6, Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan suatu proses seseorang berawal dari tidak mengtahui 
ilmu menjadi mengetahui ilmu setelah seseorang tersebut mengikuti proses 
belajar. Belajar juga dapat merubah tingkah laku seseorang, dari yang memiliki 
tingkah laku lemah atau tidak ada menjadi ada. Belajar tidak harus berada dalam 
ruangan sekolah, tetapi belajar juga dapat seseorang ambil dari pengalaman diri 
sendiri. Biasanya pengalaman diri sendiri jauh lebih berharga karena langsung 
mengalaminya. Dalam uraian ini terdapat rumusan bahwa “belajar  adalah 
merubah atau memperkuat perbuatan melalui pengalaman” 
1
 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa persatuan negara 
indonesia. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, alat 
pemersatu berbagai suku bangsa. Bahasa Indonesia juga berfungsi di lembaga-
lembaga pendidikan agar memudahkan guru berinteraksi dengan peserta didik. 
Interaksi peserta didik satu dengan yang lainnya. Hal ini diatur dalam UUD 1945 
pada pasal 36, yaitu “Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia”. Bahasa memegang 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
2
 Dengan demikian dapat penulis 
simpulkan bahwasanya bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa 
negara. Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu suku bangsa digunakan untuk 
berkomunkasi agar lebih mudah dipahami. Hakekat keterampilan Bahasa 
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sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Volume 2 Nomor 2 (Desember 





Indonesia meliputi empat aspek yaitu : membaca, berbicara, menulis, dan 
menyimak. Dari keempat tersebut peserta didik memiliki kesulitan dalam 
memahaminya, karena ada kelainan fisik, emosional, sosial, dan mental. Maka 
diperlukan metode pembelajaran guna mempermudah penyampaian pembelajaran. 
Dalam menguasai keterampilan berbahasa, awalnya anak mengenal bahasa 
melalui menyimak. Setelah itu anak berusaha berbicara menirukan bahasa yang 
disimak. Tahap berikutnya anak akan berlatih membaca dan berusaha untuk 
mengenal bentuk tulisan. Dilanjutkan berusaha untuk menulis. Jadi dari keempat 
keterampilan tersebut memiliki keterkaitan yang erat. 
Menulis adalah membuat garis, lingkaran, huruf, angka, sampai merangkai 
huruf menjadi kata, merangkai kata menjadi sebuah kalimat. Belajar menulis tidak 
sesingkat secara umum saja, tetapi menulis bagaimana membuat kalimat yang 
memiliki makna dan berati. menulis adalah kegiatan mengembangkan pikiran 
berdasarkan penyusunan kalimat atau paragraf yang memiliki makna yang runtun 
serta dapat di mengerti oleh khalayak umum serta tersampaikan secara tersurat. 
3
 
memiliki keterampilan menulis dapat memudahkan kita dalam mengikuti 
kegiatan. Keterampilan dan kemampuan menulis sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Keterampilan menulis cerita yang di ajarkan di sekolah-sekolah 
selama ini menggunakan model ceramah, penugasan, dan tanya jawab. Peran guru 
amat dominan dalam pembelajaran. Siswa kurang aktif dan sering sekali cara ini 
menimbulkan kebosanan bagi siswa dalam menulis cerita sehingga karya yang 
dihasilkan siswa kurang maksimal. Cerita yang dibuatnya kurang menarik karna 
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bahasa yang digunakan sedikit dan pengembangan gagasan ide kurang bervariasi. 
Hal ini dapat di lihat dari kesusaian isi cerita, dengan tema, pengembangan topik, 
dan diksi yang belum mendapatkan perhatian dari peserta didik. Keterampilan 
menulis yang akan dibahas adalah menulis karangan narasi agar menarik, 
pendidik dapat menggunakan keterampilan bantuan media gambar berseri untuk 
mengasah dan mengembangkan keterampilan menulis narasi. 
Dalam pembelajaran menulis Allah SWT berfirman dalam Surat Al-
Qolam ayat 1-3 yang berbunyi: 
                             
  
Artinya : (1) Nun[1489], demi kalam dan apa yang mereka tulis, (2) 
Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan 
orang gila. (3) Dan Sesungguhnya bagi kamu benar-benar 
pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.(Q.S Qolam: 1-3) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah untuk mendorong kita sebagai manusia 
agar giat menuntut ilmu melalui proses membaca ataupun menulis. Karena 
dengan itu kita dapat mempelajari kebesaran Allah dan menjadikan ilmu tersebut 
menjadi bekal kita untuk menjalankan tugas sebagai khalifah dimuka bumi. Selain 
itu kita di perintahkan untuk belajar membaca dan menulis untuk menambah 
wawasan dan bekal ilmu dimasa yang akan datang. 
Teks naratif merupakan cerita di masa lalu yang berupa fiksi atau non 





mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan memahami karna guru hanya 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Maka guru harus 
menggunakan metode lain agar dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 
terbentuk keterampilan menulis narasi, penulis tertarik dengan model think pair 
share untuk meningkatkan menulis narasi. 
4
 
Model Think Pair Share merupakan proses belajar mengajar dengan 
berdiskusi dengan teman-teman di kelasnya, maka proses belajar mengajar akan 
lebih menarik, akan lebih banyak kesenangan. Sehingga dapat memberikan 
pengaruh yang positif bagi siswa dalam memahami materi. 
5
  Pembelajaran yang 
berlangsung agar peserta didik tidak merasa bosan dan lebih mudah diterima oleh 
peserta didik dapat menggunakan media. Kehadiran media mempunyai peran 
yang cukup penting dalam membantu kelancaran belajar mengajar. Karena saat 
guru menemukan ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat di bantu dengan 
media. Media merupakan suatu alat yang digunakan dalam pembelajaran 
berlangsung untuk menyampaikan informasi. 
6
 Media gambar salah satu bagian 
dari media visual. Media visual merupakan media yang memiliki unsur utama 
berupa garis, bentuk, warna dan tekstur dalam penyajiannya. Dengan tampilan 
yang menarik, Maka media visual dapat mempermudah pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran. Media visual dapat di terima dengan baik apabila 
terdapat interaksi antara ruang lingkup meteri pembelajaran dalam media gambar  
                                                             
4
 “Improve Students Ability in Reading Narrative Texts”, (ISSN: 2278-4012, volume:3, 
Issue:3 july 2014), h.207 
5
 Ibid, hal. 208 
6





dan peserta didik. Sehingga di harapkan pembelajaran dengan media visual 
membantu pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan media gambar seri untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Gambar seri merupakan rangkaian 
cerita yang berurutan. Media gambar seri merupakan gabungan beberapa buah 
gambar yang berhubungan antara gambar satu dengan gambar yang lain, sehingga 
membentuk sebuah cerita yang utuh. Menurut soeparno peranan gambar seri 
dalam pembelajaran menulis adalah membantu siswa dalam memperoleh topik 
tertentu dengan mengamati gambar. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 
2020 di MIN 6 Bandar Lampung. Diketahui bahwa guru belum sepenuhnya 
menerapkan model pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran, dan guru 
masih kesulitan dalam menerapkan keterampilan menulis. Dalam hal ini guru 
belum pernah menggunakan model cooperatif learning tipe think pair share 
dalam proses kegiatan pembelajaran. Pembelajaran hanya disampaikan secara 
ceramah, penugasan, dan tanya jawab. Sehingga menimbulkan rasa bosan dan 
pembelajaran menjadi tidak menarik perhatian peserta didik sehingga peserta 
didik masih sulit menulis narasi dengan benar. 
7
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa sampel peserta didik, dapat 
diberi kesimpulan bahwa keterampilan menulis narasi masih rendah dikarenakan 
peserta didik belum merata pandai menulis paragraf secara beruntun, rendahnya 
keterampilan belajar menulis narasi peserta didik dalam pelajaran bahasa 
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indonesia, kurangnya guru menggunakan media pembelajaran karena guru hanya 
menggunakan media buku yang ada di sekolah saja, guru juga belum 
menggunakan metode pembelajran yang berbeda dengan sebelumnya  agar 
menarik minat peserta didik, serta ketidak seriusan peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
8
 Berdasarkan hal tersebut disajikan hasil pra survey di 
MIN 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 kelas V. 
 
Tabel 1.1 
Nilai Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas 




Interval Nilai Jumlah 


















Tabel diatas menunjukkan kemampuan menulis karangan narasi di MIN 6 
Bandar Lampung tergolong rendah. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 60 
peserta didik yang mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM) 30%. Dan yang 
belum mencapai kelulusan minimal (KKM) 70%.  Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak peserta didik yang belum memenuhi kemampuan menulis karangan 
narasi karna terlihat dari hasil ulangan harian bahwasanya sebagian besar peserta 
didik masih mendapat nilai di bawah KKM. 
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Dari latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang mengetahui “Pengaruh Model Think Pair Share Berbantuan 
Media Gambar Terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Kelas V SD”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, maka penulis 
mengemukakan masalah-masalah yang dapat di definisikan sebagi berikut: 
1. Peserta didik belum merata pandai menulis paragraf secara beruntun. 
2. Rendah nya keterampilan belajar menulis narasi peserta didik dalam pelajaran 
bahasa indonesia. 
3. Kurangnya alat media sebagai pembantu sarana dan prasarana dalam 
penyampaian materi pembelajaran bahasa indonesia. 
4. Peserta didik masih sering tidak serius dan bermalasan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
C. Perumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang di uraikan diatas penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: Adakah pengaruh model think pair share 
berbantuan media gambar terhadap peningkatan keterampilan menulis narasi pada 
kelas V SD? 
D. Tujuan 
Dari rumusan masalah diatas penulis merumuskan tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model think pair share 
berbantuan media gambar terhadap peningkatan keterampilan menulis narasi pada 





E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapatb memberikan manfaat bagi kemajuan 
ilmu pengetahuan. Baik yang bersifat teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
a. Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan 
b. Sebabagai acuan dalam kegiatan penelitian khususnya penelitian 
pembelajaran menulis narasi. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis narasi. Meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Serta meningkatkan pengetahuan 
siswa. 
b. Bagi Guru 
Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
sekolah. Menambah wawasan untuk menerapkan model-model 
pembelajaran inovatif. Serta meningkatkan profesionalisme guru. 
c. Bagi Sekolah 
Meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah menciptakan siswa dan 
guru yang unggul dan kualitas. Serta memberikan inovasi baru demi 









A. Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 
Pembelajaran think pair share merupakan bagian dari cooperative learning 
yang merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat samapai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. Menurut Nurulhayati pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam suatu kelompok 
kecil untuk saling berinteraksi. Sedangkan Tom V. Savage mengemukakan bahwa 




Berdasarkan beberapa definisi para ahli tersebut, maka dapat di beri 
simpulan bahwa Cooperative Learning ialah bentuk pembelajaran yang di 
lakukan oleh peserta didik secara kelompok, yang berjumlah 4 sampai 6 orang 
peserta didik dengan struktur yang bersifat heterogen dalam kelompok. Peserta 
didik bekerjasama dalam kelompok untuk mencapai dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan yang telah di tentukan.  
Ada beberapa jenis variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif, 
sebagai berikut: 
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1) Model Student Teams Achievement Division (STAD) 
2) Model Jigsaw 
3) Investigasi Kelompok (Group Investigation) 
4) Model Make a Match (membuat pasangan) 
5) Model TGT (Teams Games Tournaments) 
6) Model struktural 
Berdasarkan jenis variasi model pembelajaran cooperative learning diatas 
penulis  menggunakan jenis cooperative model think pair share sebagai model 
penelitian yang akan digunakan, karena melalui tipe ini peserta didik akan 
diarahkan untuk aktif dalam dalam proses pembelajaran, peserta didik harus 
berani mengemukakan pendapat dan berperan aktif dalam berkelompok sehingga 
peserta didik mempunyai semangat untuk belajar sehingga tercapai tujuan yang 
telah di tetapkan. 
1. Pengertian Tipe Think Pair Share 
Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang 
memberi siswa untuk berfikir dan merespon serta saling bantu sama lain. model 
ini memperkenalkan ide “waktu berfikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor 
kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan. 
Pembelajaran kooperatif model Think Pair Share ini relatif lebih sederhana karena 
tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun 
mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat 
dan menghargai pendapat teman. Think Pair Share adalah strategi diskusi 





Maryland pada tahun 1981. TPS mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi 




Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada tahap berfikir, berbagi dan berpasangan. Model pembelajaran ini dapat 
digunakan untuk membantu peserta didik agar dapat menghargai pendapat dengan 
baik, melatih sikap bekerja sama, saling berbagi pendapat, peluang peserta didik 
mengalami kesulitan menjadi rendah. Think Pair Share ini cocok untuk digunakan 
dalam pembelajaran pada sekolah dasar karena peserta didik sefring kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
2. Langkah-langkah Think Pair Share 
a. Tahapan satu, think (berfikir) 
Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan 
pelajaran untuk di fikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada 
mereka memikirkan jawabannya. 
b. Tahapan dua, pairing (berpasangan) 
Pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-pasangan. Beri 
kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. Di harapkan diskusi 
ini untuk memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui 
intersubjektif dengan pasangannya. 
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c. Tahap tiga, share (berbagi) 
Pada tahap ini hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya 
dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini di harapkan 
terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara 




3. Manfaat, Kelebihan, dan Kekurangan Think Pair Share  
a. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan 
oranglain. 
b. Mengoptimalkan partisipasi siswa. 
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi 
mereka kepada oranglain. 
12
 
Kelebihan Think Pair Share 
a. Think Pair Share mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan 
dalam setiap kesempatan. 
b. Menyediakan waktu berfikir untuk meningkatkan kualitas respon 
peserta didik. 
c. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berfikir mengenai konsep dalam 
mata pelajaran. 
d. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 
e. Peserta didik dapat belajar dari peserta didik yang lainnya. 
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f. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk 
berbagi atau menyampaikan idenya. 
  Kekurangan Think Pair Share 
a. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor 
b. Lebih sedikit ide yang muncul 
c. Jika ada perselisihan,tidak ada penengah. 13 
B. Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
1. Pengertian Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray di kembangkan 
oleh Spencer Kagan. Metode ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia peserta didik. Metode TS-TS merupakan sistem 
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 




Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran Two 
Stay Two Stray merupakan model pembelajaran  kooperatif yang berpasang-
pasangan. dua orang berperan sebagai duta (tamu) dua orang lagi sebagai 
penerima tamu. Model Two Stay Two Stray bertujuan untuk meningkatkan rasa 
kerjasama, empati juga partisipasi terhadap orang lain. model ini juga dapat 
meningkatkan sosialisasi dan meningkatkan daya ingat peserta didik. Dengan cara 
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peserta didik membagikan informasi yang di dapatnya pada kelompok asal untuk  
kelompok lainnya. 
2. Langkah –langkah Two Stay Two Stray  
a. Guru membagi siswa menajdi beberapa kelompok, yang setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
b. Guru memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus 
mereka diskusikan jawabannya. 
c. Setelah diskusi intra kelompok usai, dua orang dari masing-masing 
kelompok meningggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada 
kelompok lain. 
d. Dua orang yang tidak bertugas sebagai duta (tamu) mempunyai 
kewajiban menerima tamu dari suatu keompok. Tugas dua orangi ini 
menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. 
e. Jika dua orang yang bertamu kepada semua kelompok sudah selesai 
menunaikan tugasnya, mereka kembali kepada kelompok nya masing-
masing. 
f. Setelah kembali, baik peserta didik yang bertamu maupun peserta didik 
yang menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang 
telah mereka tunaikan. 
15
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Two Stay Two Stray 
Adapun kelebihan dari model TS-TS adalah sebagai berikut: 
a. Penerapannya bisa untuk semua kelas/tingkatan. 
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b. Proses belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
c. Berorientasi pada keaktifan siswa. 
d. Memunculkan karakter berani pada siswa dalam mengungkapkan 
pendapatnya. 
e. Memupuk kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 
f. Peningkatan kemampuan berbicara siswa dapat di tingkatkan. 
g. Meningkatkkan minat dan prestasi belajar. 
Kekurangan dari model pembelajaran TS-TS adalah sebagai berikut: 
a. Waktu yang dibutuhkan lama. 
b. Siswa lebih cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
c. Membutuhkan banyak persiapan bagi guru dalam materi, dana dan 
tenaga. 
d. Dalam  pengelolaan kelas guru harus lebih ekstra. 16 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaraan 
Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media berasal dari 
bahasa latin, yaitu medius. Arti kata medius adalah tengah, perantara, atau 
pengantar. Media merupakan segala bentuk alat yang digunakan dalam proses 
penyaluran atau penyampaian informasi. Media juga dapat diartikan sebagai alat 
bantu mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan sesuatu yang bersifat 
meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens 
                                                             
16
 Surianto, Muhammad Akhyar, Joko Nurkanto, “Penerapan Model Pembelajaran Dengan 
Metode Two Stay Two Stray Pada Mata Diklat Teknik Mesin Di SMK Muhammadiyah 





atau peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri 
peserta didik tersebut. 
17
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran juga dapat mempermudah guru dalam mengajar. Juga dapat 
mempermudah peserta didik dalam menerima isi dari materi. Sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan saat belajar. Peserta didik biasanya akan lebih tertarik 
belajar yang kreatif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan 
baik kepada peserta didik. 
2. Jenis Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa jenis media pembelajaran 
yang perlu untuk kita ketahui sebagai calon guru. Adapun jenis media 
pembelajaran yang dimaksud diantaranya yaitu: 
a. Media Visual, merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur 
berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. 
Mediavisual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang 
menampilkan gambar diam dan visual yang menampilkan gambar atau 
simbol bergerak. 
b. Audio Visual, merupakan media yang dapat menampilkan unsur 
gambar dan suara secara bersamaan pada saat mengomunikasikan 
pesan atau informasi. 
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c. Komputer, merupakan sebuah perangkat yang memiliki aplikasi-
aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkan oleh guru atau peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
d. Microsoft Power Point, merupakan salah satu aplikasi atau perangkat 
lunak yang diciptakan khusus untuk menangani perancangan 
presentasi grafis dengan mudah dan cepat. 
e. Internet, merupakan salah satu media komunikasi yang banyak 
digunakan untuk beberapa kepentingan. Internet ini sebagai sumber 
informasi yang memiliki jangkauan luas. 
f. Multimedia, merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen informasi 
yang digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. 
18
  
3. Media Gambar 
Media gambar salah satu bagian dari media visual. Media visual 
merupakan media yang memiliki unsur utama berupa garis, bentuk, warna dan 
tekstur dalam penyajiannya. Dengan tampilan yang menarik, Maka media visual 
dapat mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
Media visual dapat di terima dengan baik apabila terdapat interaksi antara ruang 
lingkup meteri pembelajaran dalam media gambar  dan peserta didik. Sehingga di 
harapkan pembelajaran dengan media visual membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran yang efektif. 
19
 Arief S. Sadiman mengatakan media gambar adalah 
media yang umumnya di pakai dan dimiliki dimana-mana, seperti pepatah cina 
yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu 
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kata. Pendapat lain oleh Imam Supadi mengemukan bahwa media gambar ialah 
alat visual yang memberikan gambaran yang kongkret terhadap suatu hal tertentu. 
Sedangkan menurut Andre Rianto media gambar ialah salah satu jenis bahasa 
yang terjadinya komunikasi melalui tanda baca dan simbol. 
20
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan media gambar seri untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Gambar seri merupakan rangkaian 
cerita yang berurutan. Media gambar seri merupakan gabungan beberapa buah 
gambar yang berhubungan antara gambar satu dengan gambar yang lain, sehingga 
membentuk sebuah cerita yang utuh. Menurut soeparno peranan gambar seri 
dalam pembelajaran menulis adalah membantu siswa dalam memperoleh topik 
tertentu dengan mengamati gambar. 
21
 Media gambar seri membuat menarik bagi 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa indonesia, sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan menulis  peserta didik. 
Adapun kelebihan media gambar seri adalah sebagai berikut: 
a. Guru lebih mengetahui masing-masing peserta didik. 
b. Peserta didik di latih logis dan sistematis. 
c. Peserta didik di bantu belajar berfikir berdasarkan sudut pandang suatu 
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktek 
berpikir. 
d. Motivasi peserta didik untuk belajar semakin dikembangkan. 
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e. Peserta didik di libatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 
Kelemahan dari media gambar seri adalah sebagai berikut: 
a. Memakan banyak waktu. 
b. Membuat sebagian peserta didik pasif. 
c. Memunculkan ke khawatiran akan terjadi kekacauan di kelas. 
d. Adanya beberapa peserta didik tertentu yang terkadang tidak senang 
jika disuruh bekerjasama dengan siswa lain. 
e. Biaya yang cukup memadai. 22 
D. Menulis Karangan Narasi 
1. Hakikat Menulis 
Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan pesan atau 
komunikasi melalui bentuk tulisan sebagai alat atau media. Pesan merupaka isi 
yang ada dalam tulisan, sedangkan tulisan merupakan simbol bahasa yang dapat 
dilihat dan disepakati pemakaiannya. Sejalan dengan pendapat Murray dalam 
Cleary dan Linn bahwa menulis itu berfikir, proses, interaksi global dan khusus, 
dan tidak hanya satu cara dalam menulis. Menurut Judith Newman dalam buku 
Rini Kristiantari, “Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar Menulis Deskripsi 
Dan Narasi” bahwa menulis berkembang ke banyak arah sekaligus, ia 
berkembang terus-menerus, kadang tak mencurigakan, dan terkadang 
menghasilkan kejutan dramatis. 
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2. Pengertian Menulis 
Menulis adalah salah satu komponen dari empat keterampilan berbicara. 
Slamet menyatakan bahwa menulis merupakan kemampuan berbahasa yang 
bersifat produktif. Tarigan berpendapat bahwa menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang di 
pahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Menurut 
Ahmad Rofi’ uddin dan Darmiyati Zuhdi keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan yang menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, 
tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan 
dengan menggunakan bahasa tulis.
23
 Sedangkan menurut Crimmon menulis 
merupakan kegiatan menggali fikiran dan perasaan mengenai suatu hal tertentu, 
memilih hal-hal yang penting akan di tulis, menentukan cara menulikannya 
sehingga pembaca dapat memahami isi bacaan dengan mudah dan jelas.
24
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis dapat menimpulkan bahwa 
keterampilan menulis ialah keterampilan menuangkan ide, gagasan, dan perasaan 
dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dpat memahami isi 
tulisan tersebut. 
Menulis memiliki beberapa tahapan, yaitu tahapan pemerolehan ide, 
pengolahan ide, dan pemroduksian ide. Pada tahap pemerolehan ide, penulis 
mendayagunakan untuk mereaksi berbagai fenomena hiup dan kehidupan manuia 
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yang diketahui melalui berbagai pemerolehan ide. Tahapan kedua alam proses 
menulis merupakan tahap pengolahan ide. Pada tahap ini tergantung pada tujuan 
yang dicapai dalam menulis. Kemampuan imajinasi, misalnya akan diberdayakan 
untuk menulis sebuah karya yang bertujuan untuk menghibur atau memberikan 
daya sugesti kepada para pembaca. Selanjutnya tahap ketiga yaitu tahap produksi 
ide. Menurut Jumanta Handayani, pada tahap ini mulai menggunaan ide pengganti 
produksi ide, yakni pengetahuan bahasa dan pengetahuan konvensi karya. 
Pengetahuan bahasa utama yang digunakan oleh penulis dalam mengemas 
gagasan yang telah diolahnya.
25
 
3. Tujuan Menulis 
Menulis tidak hanya sekedar menuangkan gagasan, perasaan saja, tetapi 
menulis juga memiliki tujuan yang ingin di capai, adapun tujuan yang 
dikemukakan oleh O’Malley dan Pieres dalam buku Rini Kristiantari, 
“Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar Menulis Deskripsi Dan Narasi” yaitu 
informatif, ekspresif dan peruasif. Tujuan informatif digunakan untuk berbagi 
pengetahuan dan informasi, berbeda dengan tujuan ekpreif digunakan seseorang 
untuk menulis esai atau sebuah cerita. Adapun tujuan persuasif digunakan untuk 
mempengaruhi orang lain. Reinking dalam buku Rini Kristiantari, “Pembelajaran 
Menulis di Sekolah Dasar Menulis Deskripsi Dan Narasi”  mengemukakan 
bahwa tujuan menulis secara umum ialah menginformasikan, meyakinkan, 
mengekspresikan diri, dan menghibur. 
26
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Berdasarkan paparan diatas dapat di simpulkan bahwa menulis merupakan 
bentuk alat atau media seseorang dalam berkomunikasi. Karena tidak semua bisa 
berkomunikai melalui ucapan saja, maka adanya media tulisan ini untuk 
memudahkan seseorang mengungkapkan perasaannya dalam bentuk tulisan. 
Menulis merupakan salah atu cara yang tertata dalam menciptakan makna yang di 
gunakan. Dalam menulis harus mempunyai penalaran yang baik, sehingga penulis 
mampu mengembangkan fikiran yang rasional. 
4. Menulis Berdasarkan Rangsang Gambar 
Media gambar biasanya sering dipakai untuk merangsang anak untuk 
berbicara, namun selain itu juga media gambar dapat merangsang untuk menulis. 
Gambar yang memenuhi kriteria untuk menulis dan membaca seperti gambar 
cerita, gambar susun yang setiap panel manmpilkan suatu cerita, sehingga secara 
keeluruhan gambar membentuk suatu certita yang utuh. Gambar sebagai rangsang 
menulis baik diberikan kepada peserta didik Sekolah Dasar pada tahap awal, 
tetapi telah mampu menghasilkan bahasa walau masih sederhana. Gambar 
memiliki fungi sebagai pemancing kognisi dan imajinasi kebahasaan. 
27
 
5. Pengertian Menulis Narasi 
Narasi adalah serangkaian tulisan yang berupa karangan peristiwa yang 
disajikan dalam bentuk cerita. Narasi merupakan serangkaian karangan peristiwa, 
karangan tersebut membentuk sebuah cerita yang memiliki suatu proses suasana 
dan waktu terjadinya (kronologis). Serangkaian karangan peristiwa ini memiliki 
maksud memberi arti atau pesan-pesan yang ingin penulis sampaikan atas 
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peristiwa yang terjadi pada karangann tersebut. Dan bertujuan agar pembaca dapat 
memetik hikmah dari cerita itu. Di dalam karangan narasi terdapat jenis karangan 
narasi yaitu narasi ekspositoris yang berisi tentang memberikan informasi atau 
wawasan serta mempeluas pengetahuan pembaca. Narasi sugestif merupakan 
rangkaian cerita yang memberikan pengalaman estesis kepada pembaca. 
28
 
6. Jenis-jenis Karangan Narasi 
Menurut Keraf dalam buku Rini Kristiantari Karangan narasi dibagi 
menjadi dua bentuk sebagai berikut: 
a. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris adalah tulisan yang memberikan informasi 
terhadap suatu peristiwa kepada pembaca. Narasi ekspositoris bertujuan 
untuk mempengaruhi pikiran pembaca untuk dapat mengetahui mengenai 
cerita yang diinformasikan sehingga pembaca memiliki pengetahuan yang 
luas sesudah membaca dari cerita tersebut. 
b. Narasi Sugestif 
Narasi Sugestif merupakan rangkaian peristiwa yang cerita tersebut 
disajikan agar pembaca dapat merangsang daya khayal atau pembaca dapat 
berimajinasi. Narasi sugestif merupakan cerita peristiwa khayalan atau 
peristiwa yang tidak benar-benar terjadi. Didalam narasi sugestif pembaca 
dapat mengambil makna suatu amanat yang tersirat dari cerita khayalan 
yang penulis sampaikan. 
29
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Pada penelitian ini penulis menggunakan narasi sugestif. Narasi sugestif 
merupakan serangkaian cerita agar pembaca mampu merangsang daya khayal 
sehingga mampu berimajinasi. Model pembelajaran Think Pair Share Berbantuan 
Media Gambar Seri dalam penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi sehingga media gambar sesuai bagi peserta didik untuk dapat 
memberikan daya khayal dan imajinasi. Peserta didik dapat menuangkan daya 
khayal serta imajinasi dari hasil pikiran, ide serta gagasan yang diperoleh dari 
yang mereka lihat mengenai serangkaian cerita didalam media gambar, yang 
kemudian peserta didik tuangkan menjadi tulisan sehingga membentuk sebuah 
narasi. Dengan menghadirkan media gambar berseri dapat memberikan 
pengalaman baru bagi peserta didik dalam kegiatan menulis serta diharapkan 
dengan menghadirkan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi. 
7. Langkah-langkah Menulis Narasi 
Menulis narasi memiliki langkah-langkah, sebagai berikut: 
a. Sebelum mengarang kita harus menentukan topik atau tema 
b. Menentukan tujuan sesuatu yang ingin di tuju oleh penulis 
c. Mengumpulkan data atau bahan yang di perlukan untuk 
mengembangkan gagasan pada karangan. 
d. Menyusun kerangka, kerangka merupakan rancangan kerja atau 





e. Mengembangkan kerangka, menguraikan sebuah rancangan atau 
menjabarkan uraian permasalahan sehingga bagian-bagian tersebut 
menjadi lebih jelas. 
f. Koreksi dan revisi naskah yang sudah selesai 
g. Menulis naskah yang sudah di revisi. 30 
8. Karakteristik Wacana Narasi 
Wacana narasi berbentuk cerita. Karakteritik cerita ini didasarkan pada 
urutan suatu (atau serangkaian) kejadian atau peristiwa. Di dalam kejadian itu ada 
tokoh (atau beberapa tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi konflik 
atau tikaian, kejadian, tokoh, konflik merupakan unur pokok sebuah narasi. 
Menurut remi dalam buku Rini Kristiantari “Menuli Deskripsi dan Narasi” ciri 
narasi adalah terbentuk dari unsur utama yaitu waktu, pelaku, dan peristiwa. Ciri 
lain dari wacana narai dapat dilihat dari tujuannya, yaitu memperluas pengalaman 
seseorang, baik memperluas pengalaman lahiriah maupun pengalaman batiniah. 
31
 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam wacana narasi 
unsur-unsur yang ada sangat penting, seperti unsur waktu menjelaskan kapan 
peristiwa terjadi, pelaku/tokoh sebagai pokok pembahasan yang dibicarakan, 
sedangkan unsur peristiwa adalah hal yang dialami pelaku. Dari unur-unur 
tersebut terdapat tujuan dari wacana narasi sebagai memperluas pengalaman 
seseorang. 
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9. Kerangka Karangan 
Langkah-langkah pembelajaran menyusun sebuah karangan terdiri dari 
beberapa hal. Berikut akan disinggung langkah menyusun kerangka karangan 
menggunakan media gambar seri untuk siswa SD/MI di kelas tinggi (IV, V, VI).  
a. Sebelum pembelajaran dimulai  guru menyiapkan topik, bahan 
pelajaran dan tujuan pembelajaran untuk hari itu, yakni menulis 
karangan. 
b. Guru memberikan informai mengenai macam-macam karangan dan 
pedoman yang harus diperhatikan iswa dalam menyusun karangan. 
c. Guru membagikan gambar seri kepada siswa. 
d. Siswa mengamati gambar seri yang tersedia dan menyusun kalimat 
berdasarkan gambar seri yang ada. 
e. Siswa bersama guru membahas hasil pekerjaan siswa. 
f. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa 
g. Guru memberikan penghargaan bagi siswa dengan hasil kerja terbaik.32 
Berdasarkan paparan diatas, pendidik hendakanya mempertimbangkan 
penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis karangan. Gambar 
seri dapat merangsang imajinasi peserta didik untuk menceritakan gambar yang di 
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10. Indikator Keterampilan Menulis Narasi 
Keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks, karena 
keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut 
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang 
teratur untuk mengungkapkannya dalam bahasa tulis. Tulisan yang dihasilkan 
dapat dinilai baik, apabila sesuai dengan aspek dan kriteria yang telah ditentukan. 
Dalam kaitannya dengan penilaian karangan menulis narasi terdapat beberapa 




Penilaian Menulis Narasi Berdasarkan Rangsangan Gambar. 
34
 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian dengan Gambar      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan makna keseluruhan cerita      
4 Ketepatan Kata      
5 Ketepatan Kalimat      
 
E. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Pembelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
penting dalam dunia pendiidkan. Secara umum tujuan pembelajaran bahasa 
indonesia adalah sebagai berikut: (1) peserta diidk menghargai dan 
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membanggakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara , 
(2) peserta didik memahami bahasa indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi 
serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 
keperluan dan keadaan, (3) peserta diidk memiliki kemampuan menggunakan 
bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan, kematangan emosional, dan 
kematangan sosial, (4) peserta diidk memiliki disiplin dalam berfikir dan 
berbahasa (berbicara dan menulis), (5) peserta didik mampu menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan  berbahasa, (6) peserta 
didik menghargai dan membanggakan karya sastra indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia indonesia. 
35
 
Berdasarkan tujuan umum diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pembelajaran bahasa indonesia di tingkat SD/MI memiliki kebebasan memberikan 
penghargaan terhadap bahasa indonesia, memahami, dan memiliki kebebasan 
berbahasa indonesia meliputi empat aspek keterampilan bahasa yaitu : menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran bahasa indonesia di tingkat 
SD/MI memiliki arti sebagai upaya pendidik untuk mengubah prilaku peserta 
didik dalam belajar bahasa indonesia. Perubahan tersebut dapat dicapai apabila 
pendidik membelajarakan bahasa indonesia kepada peserta didik sesuai tujuan 
belajar bahasa indonesia di SD/MI. Pembelajaran bahasa indonesia di berikan 
kepada peserta didiik dengan maksud agar menggunakan bahasa indonesia dengan 
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baik dan benar. Serta peserta didik dapat meningkatkan kemampuan, kematangan 
emosional, dan kematangan sosial. 
1. Hakikat Bahasa Indonesia 
Mengenai teori bahasa ada tiga pandangan yang muncul saat ini, 
pandangan struktural, pandangan fungsional, dan pandangan interaksional. Yang 
pertama atau yang tertua adalah pandangan struktural, beranggapan bahwa bahasa 
adalah suatu sistem struktur. Target pembelajaran bahasa adalah penguasaan 
elemen sistem ini yang terdiri atas unit fonologi (fonem misalnya), unit 
gramatikal: morfologi (klausa, frasa), unit sintaksis (kalimat), unit gramatikal 
oprasi (menambahkan, pergeseran, bergabung atau elemen transformasi), dan unit 
leksikal (fungsi kata, struktur kata). Pandangan dari dari teori bahasa struktural 
melahirkan: The audia – lingual method (AM). Yang kedua pandangan 
fungsional, beranggapan bawa bahasa merupakan wahama ekspresi makna fungsi 
bahasa. Target pembelajaran bahasa adalah penguasaan fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi.  Yang ketiga pandangan interaksional beranggapan bahwa bahasa 
sebagai wahana untuk mewujudkan hubungan interpersonal dan alat trannsaksi 
sosial antar individu. Bahasa di pandang sebagai alat untuk menciptakan dan 
memelihara hubungan sosial. Target pengajaran bahasa meliputi analisis interaksi, 
analissi percakapan, dan ethnometodology. 
36
 
2. Materi Ajar Keterampilan Berbahasa di Sekolah Dasar 
Ketrerampilan berbahasa di sekolah dasar terdiri atass keterampilan 
berbahasa tulis dan keterampilan berbahasa lisan. Klasifikasi ini dibuat 
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berdasarkan pendekatan komunikatif. Implikasinya, pemelajaran bahasa di 
sekolah dasar harus di fokuskan pada kemampuan siswa memhami dan 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun keterampilan bahasa indonesia yaitu: (1) pembelajaran menyimak (2) 
pembelajaran berbicara (3) prmbelajaran membaca (4) pembelajaran menulis. 
F. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Berikut ini penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai model pembelajaran Think Pair Share.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Dewi Handayani  “Pengaruh Model 
Pembelajaran Think Pair share Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa di kelas 
IV MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. Dalam 
penelitiannya Riska Dewi Handayani menyatakan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar PKn peserta didik.
37
 Dilaksanakanya 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair 
Share terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh riska dewi handayani 
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair share Terhadap 
Hasil Belajar PKn Siswa di kelas IV MI Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung” bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar PKn siswa kelas IV dengan menggunakan model think pair 
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share, sama hal nya dengan peneliti teliti kali ini, akan tetapi yang 
membedakan hanya pada variabel media dan variabel terikat. Jika riska 
hanya menggunakan model think pair share untuk mengetahui hasil 
belajar, sedangkan pada peneliti ini  menggunkan model think pair share 
berbantuan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada bahasa indonesia kelas III SD. 
2. Penelitian dilakukan oleh Putu Fera Anggreni, Iga Agung Asri, dan Ni 
Nyoman Ganing dalam jurnal yang berjudul “ Pengaruh Model Pembeajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Media kartu Bergambar 
Terhadap Penguasaan Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa Kelas V Gugus 
Letkol Wisnnu” . 
38
 Penelitian ini  pengumpulan data di lakukan dengan 
menggunakan tes dalam bentuk tes objektif pilihan ganda biasanya dengan 
empat pilihan ganda. Data yang di peroleh dianaisis menggunakan analisi 
uji-t. Hasil analisis data di peroleh t-hitung= 5,464 > t-tabel= 2,000 untuk 
signifikansi 5% dan dk = 77. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H0 
ditolak dan Ha di terima. Adapun nilai rata-rata penguasaan kompetensi 
penegtahuan IPS pada kelompok yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media kartu 
bergambar adalah 82,24, sedangkan pada kelompok yang di belajarkan 
dengan pembelajaran konvensional adalah 73,44. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan media kartu 
bergambar terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas V 
Gugus Letkol Wisnu. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putu Fera Anggreni, 
dkk. Dengan judul “ Pengaruh Model Pembeajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share Berbantuan Media kartu Bergambar Terhadap Penguasaan 
Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa Kelas V Gugus Letkol Wisnnu” 
bertujuan untuk menigkatkan penguasaan kompetensi pengetahuan IPS 
siswa kelas V SD. Sama hal nya yang dilakukan oleh peneliti kali ini 
peneliti menggunakan model pembeajaran think pair share. hanya saja yang 
membedakan pada media dan variabel terikatnya. Jika Putu Fera Angreni 
dkk menggunakan media kartu bergambar dan terhadap penguasaan 
kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas V. Sedangkan peneliti 
menggunakan media gambar terhadap keterampilan menulis narasi bahasa 
indonesia kelas III SD. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Dani Kusuma, Anak Agung Gede 
Agung, Desak Putu Parmiti, yang berjudul “Pengaruh Model Pembelaran 
Think Pair Share Berbantuan Media  Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas V”. 
39
 hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa yang di belajarkan 
dengan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media gambar dan 
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siswa yang di belajarkan tidak menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share berbantuan media gambar. 
Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Ni Made Dani Kusuma 
dkk, yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 
Berbantuan Media  Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V. 
Sama hal dengan yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan model 
dan media yang sama yaitu model think pair share dan media gambar. hanya 
saja yang membedakan pada tujuannya, dalam hal ini peneliti bertujuan 
meningkatkan keterampilan menulis narasi pada bahasa indonesia kelas III 
SD. 
4. Penelitian juga di lakukan oleh Komang Surya Adnyana, Ni Made Rai 
Wisudariani, I Nengah Martha, dengan judul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Media 
Interaktif Terhadap Hasil Belajar Menulis Berita Siswa Kelas VIII Smp Pgri 
2 Buleleng”. 
40
Dalam penelitiannya Komang Surya Anyana, Ni Made Rai 
Wisudariani, I Nengah  menyatakan jenis penelitian yang di gunakan adalah 
quasi eksperimen. Data digunakan dengan menggunakan tes dalam bentuk 
penugasan berupa menulis teks berita. Data hasil belajar menulis berita 
siswa di analisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Tujuan 
peneitian menunjukan pada hasil belajar menulis berita siswa kelas VIII 
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Hasil Belajar Menulis Berita Siswa Kelas VII Smp Pgri 2 Buleleng”. e-Journal Jurusan 





SMP PGRI 02 buleleng adalah 80 terletak pada kategori sangat tinggi dan 
72 dengan kategori tinggi, (2) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini terlihat pada hasil analisis uji-t 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,44 >1,67 dengan derajat 
kebebasan 49. Hasil belajar menulis berita yang signifikan inilah 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share berbantuan media interaktif terhadap hasil 
belajar menulis berita siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Buleleng tahun ajaran 
2017/2018. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Komang Surya 
Adnyana, Ni Made Rai Wisudariani, I Nengah Martha, dengan judul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Berbantuan Media Interaktif Terhadap Hasil Belajar Menulis Berita Siswa 
Kelas Viii Smp Pgri 2 Buleleng”. Penelitian ini membahas tentang 
keterampilan menulis berita dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
menulis berita pada siswa kelas VII SMP. Pada penelitian Komang Surya 
Adnyana, Ni Mae Rai Wisudariani, I Nengah Martha menggunakan model 
pembelajaran think pair share berbantuan media interaktif, memiliki 
persamaan dengan peneliti saat ini yaitu menggunakan moel pembelajaran 
think pair share, hanya saja berbeda pada media yang digunakan dan 
variabel terikatnya. Peneliti menggunakan media gambar, sedangkan 
variabel terikatnya meningkatkan keterampilan menulis narasi bahasa 





G. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran disekolah, pemilihan model pembelajaran sangat 
berpengaruh dengan minat dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 
pendidik harus pintar dalam memilih dan memilah model pembelajaran yang tepat 
supaya peseta didik lebih berantusias dalam belajar dan lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga hasil belajar dari peserta didik 
juga akan lebih baik.  Akan tetapi yang terjadi di lapangan adalah masih banyak 
peserta didik kurang berminat terhaap pelajaran bahasa indonesia lebih tepatnya 
pada keterampilan menulis peserta didik karena model pembelajaran yang kurang 
bervariasi. Hal ini menyebabkan kurangnya antusias, minat serta hasil belajar 
peserta didik. Hal tersebut perlu menjadi perhatian terhadap proses pembelajaran 
supaya peserta didik lebih berminat dan tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran bahasa indonesia. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti melakukan perbaikan 
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi. Lebih mudah memahami pembelajaran yang di sampaikan, serta dapat 
meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. Model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model pembelajaran Think Pair Share dengan Berbantuan Media 
Gambar. Secara umum model pembelajaran Think Pair Share atau sering juga 
disebut berfikir berpasangan berbagi adalah salah satu jenis dari pembelajartan 
kooperatif yang dibentuk untuk diberikan pengaruh terhadap pola interaksi peserta 
didik. Model pembelajaran ini pertama digunakan oleh Frang Lymen dan teman-





efektif untuk membuat variasi diskusi dalam kelas menjadi aktif, kreatif, inovatif 
serta menyenangkan dengan menganggap bahwa diskusi membutuhkan 
pengaturan untuk mengendalikan kondisi kelas secara keseluruhan, dan prosedur 
yang digunakan dalam model TPS ini dapat memberikan lebih banyak waktu 
kepada peserta didik untuk berfikir dalam memecahkan sebuah masalah, untuk 
saling membantu dan saling memberikan respon. Model pembelajaran Think Pair 
Share memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk 
memikirkan dan memecahkan masalah yang diberikan sebelum mendiskusikan 
dengan pasangannya baru setelahnya akan di presentasikan di depan kelas. Jadi 
selain peserta didik berfikir sendiri secara mandiri, peserta didik juga mampu 
bekerjasama dengan teman yang lainnya.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya yaitu Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan 
Media gambar, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis 
karangan narasi peserta didik. Untuk lebih jelasnya gambaran dari pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka dijelaskan dalam kerangka berfikir 























Gambar 1 Kerangka Berfikir 
 
Berdasarkan gambar tersebut bahwa dijelaskan pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada masing-masing kelas menggunakan model pembelajaran yang 
berbeda yaitu pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share, seangkan pada kelas kontol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Meskipun dalam penggunakan model pembelajaranya berbeda 
namun dalam hal ini sistem penilaian keterampilan menulis narasi tetap sama 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
H. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu diuji dengan menggunakan t-test karena 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua keompok yang di teliti yaitu 
Pembelajaran  
Model Pembelajaran 
Two Stay Two Stray 
Model Pembelajaran 








Pengharuh yang terjadi antara model 
pembelajaran Think Pair Share dengan 
model pembelajaran Two stay Two 






kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan membandingkan data hasil 
yang di peroleh oleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Menggunakan 
t-test maka akan diketahui kebenaran ataupun kesalahan dari hipotesis nol. 
Hipotesis penelitian ini yaitu: 
Ho: Tidak dapat pengaruh yang signifikan dari penggunakan model 
pembelajaran think pair share beerbantuan media gambar terhadap 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SD/MI. 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunakan model pembelajaran 
think pair share beerbantuan media gambar terhadap keterampilan 
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